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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena para nelayan menjual hasil 
tangkapannya di tengkulak yang sudah jelas harganya di bawah standar, dimana 
jika dibiarkan tidak akan memberikan manfaat yang signifikan bagi para nelayan. 
Maka dari pada itu, pentingnya sebuah wadah atau sarana bagi para nelayan untuk 
menjual hasil tangkapannya, yaitu pasar tradisional sebagai tempat transaksi dan 
sistem tawar menawar yang saling menguntungkan. Penelitian ini berfokus sejauh 
mana pengaruh pasar tradisional terhadap peningkatan pendapatan nelayan di 
Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisa korelasi pearson 
product moment menggunakan alat bantu program SPSS 23. Teknik pengumpulan 
data dengan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah nelayan yang menjual hasil tangkapannya di pasar tradisional berjumlah 50 
orang sedangkan untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode Total Sampling (sampel jenuh) sebanyak 50 orang sampel. Dari hasil 
analisis diperoleh nilai R koefisien korelasi 43,5% yang berada pada interval 
0,400-0,599 yang berarti cukup berpengaruh. Dengan hipotesa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Pasar Tradisional cukup 
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Kota Garo 
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
 















THE EFFECT OF TRADITIONAL MARKETS ON INCREASING 
FISHERMEN'S INCOME IN KOTA GARO VILLAGE,TAPUNG HILIR 
DISTRICT KAMPAR REGENCY 
 
This research is inspired by the phenomenon of fishermen selling their 
catch to middlemen at clearly below-market prices, which, if uncontrolled, would 
not provide numerous benefits to fishermen. As a matter of fact, the traditional 
market as a place for transactions and a mutually beneficial bargaining system is 
essential for fishermen to sell their catch. The aim of this research is to determine 
the level to which traditional markets affect the income of fishermen in Kota Garo 
Village, Tapung Hilir District, Kampar Regency. The quantitative research 
method was used, with the Pearson product moment correlation analysis 
technique and SPSS 23 program tools. Observation, questionnaires, and 
documentation are all methods for collecting data. The population in this research 
is made up of 50 fishermen who sell their catch in traditional markets, and the 
Total Sampling method (saturated sample) was used to collect as many as 50 
samples. According to the findings of the analysis, the correlation coefficient R 
value is 43.5 percent, which falls within the range of 0.400-0.599, indicating that 
it is quite influential. Ho is rejected by the hypothesis, while Ha is accepted. As a 
result, the writer can conclude that the traditional market has a significant impact 
on the income of fishermen in Garo City Village, Tapung Hilir District, Kampar 
Regency. 
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A. Latar Belakang 
Nelayan merupakan salah satu kelompok masyarakat yang secara 
intensif dilanda kemiskinan. Kemiskinan tersebut disebabkan oleh faktor-
faktor kompleks yang saling terkait serta merupakan sumber utama yang 
melemahkan kemampuan masyarakat dalam membangun wilayah dan 
meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Kemiskinan yang dialami masyarakat 
nelayan juga dilatar belakangi oleh kurangnya modal dan teknologi yang 
dimiliki para nelayan, rendahnya akses pasar dan rendahnya partisipasi 
masyarakat dalam pengolahan sumber daya alam. Selain itu, ada juga 
penyebab lain yaitu faktor sosial seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang 
tinggi, rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan serta 
alasan lain seperti sarana dan prasarana umum di wilayah pesisir. mengingat 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia terdiri dari gugusan 
pulau-pulau sebanyak 17.508 dengan luas perairan laut Indonesia diperkirakan 
sebesar 5,8 juta km2 dan panjang garis pantai 95.181 km, keadaan yang 
demikian menyebabkan Indonesia banyak memiliki potensi yang cukup besar 
di bidang perikanan, kita memiliki potensi untuk memanfaatkan hal tersebut 
demi kesejahteraan khususnya masyarakat nelayan. Namun, realitanya 
masyarakat belum mampu meningkatkan hasil produksi mereka, bahkan 
profesi sebagai nelayan cenderung identik dengan kemiskinan. Tingkat 
kesejahteraan para pelaku perikanan (nelayan) pada saat ini masih dibawah 
sektor-sektor lain, termasuk sektor pertanian agraris. Nelayan (khususnya 
nelayan buruh dan nelayan tradisional) merupakan kelompok masyarakat yang 
dapat digolongkan sebagai lapisan sosial yang paling miskin diantara 
kelompok masyarakat lain di sektor pertanian. Tingkat kesejahteraan 
masyarakat wilayah pesisir umumnya menempati strata yang paling rendah 
(miskin) dibandingkan dengan masyarakat lainnya di darat. Ditambah lagi 
dengan belum optimalnya kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang 
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cenderung lebih berorientasi kearah pengembangan sektor daratan. Tingkat 
kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya atau yang 
biasa di sebut dengan produksi hasil tangkapan. Banyaknya tangkapan secara 
langsung juga berpengaruh terhadap besarnya pendapatan yang diterima 
hingga nelayan mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. 
Kondisi Sosial Ekonomi masyarakat nelayan di Desa Kota Garo ini 
sama halnya dengan kondisi masyarakat nelayan pada umumnya. Jika kondisi 
cuaca baik maka nelayan dapat pergi mengangkap ikan setiap hari, hanya 
sebahagian nelayan saja yang memiliki pekerjaan sampingan. Di lain pihak 
mereka harus memenuhi kebutuhan hidup setiap hari. 
Desa Kota Garo merupakan daerah di Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar yang satu-satu nya desa yang dilewati oleh sungai, biasa 
masyarakat menyebut dengan sungai Tapung Kanan. Sungai tapung Kanan 
memiliki potensi ikan yang sangat banyak, dengan hal tersebut banyak 
masyarakat dari desa kota garo yang hidup nya bergantung dengan mencari 
ikan (nelayan). Masyarakat yang dikatakan nelayan bukan hanya masyarakat 
yang tinggal di pesisir laut, tetapi masyarakat yang daerah tempat tinggalnya 
memiliki sungai yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah 
seperti ikan-ikan sungai. Sama hal nya dengan dengan masyarakat nelayan di 
laut masyarakat yang mencari ikan di sungai juga di sebut dengan nelayan 
sungai. Hasil tangkapan Nelayan menggunakan alat tangkap seadanya untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya karena hasil tangkapan nya dijual melalui 
Tengkulak atau perantara. Dikarenakan nelayan menjual hasil tangkapan nya 
kepada tengkulak biasa harga jualnya rendah, untuk meningkatkan pendapatan 
nelayan maka pemerintah Desa Kota Garo membangun Pasar Tradisional. 
Pasar Tradisional adalah pasar yang tumbuh dan berkembang di 
masyarakat dengan pedagangnya sebagian besar adalah orang pribumi. Pasar 
tradisional tersebut sebagian besar muncul dari kebutuhan masyarakat umum 
yang membutuhkan tempat untuk menjual barang yang dihasilkan serta 
konsumen yang membutuhkan barang-barang tertentu untuk kebutuhan hidup 
sehari-hari. Pasar tersebut mempunyai beberapa fungsi yang positif bagi 
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peningkatan perekonomian daerah yaitu: pertama, pasar sebagai pusat 
pengembangan ekonomi rakyat. Kedua, pasar sebagai sumber retribusi daerah. 
Ketiga, pasar sebagai tempat pertukaran barang. Keempat, pasar sebagai pusat 
perputaran uang daerah. Kelima, pasar sebagai lapangan pekerjaan.
1
 Pasar 
tradisional merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli serta ditandai 
dengan adanya transaksi secara langsung dan biasanya ada proses tawar-
menawar. Pasar tradisional kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari, seperti 
bahan-bahan makanan, ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, dan lain 
sebagainya. Barang-barang yang dijual di pasar tradisional umumnya barang 
lokal dan dari segi kualitas tidak ada penyortiran yang ketat.
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Pasar merupakan salah satu tempat kegiatan perekonomian yang ada di 
masyarakat. Dalam hal ini, peran pasar tidak hanya sebagai tempat interaksi 
antara penjual dan pembeli semata dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi sosial dan representasi nilai-nilai 
tradisional di ruang lingkup masyarakat. Pasar tradisional harus tetap dijaga 
keberadaannya sebab ia adalah representasi dari ekonomi rakyat, ekonomi 
kelas bawah, serta tempat bergantung para pedagang skala kecil menengah. 
Jadi, jelas di sini bahwa pasar mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
sistem ekonomi. 
Salah satu pasar yaitu pasar tradisional  yang terdapat di Desa Kota 
Garo tepatnya di jalan Lintas Petapahan merupakan pasar tradisional yang di 
bangun oleh Pemerintah Desa. Alasan utama Pemerintah Desa membangun 
Pasar Tradisional yaitu sebelum adanya Pasar Tradisional tersebut masyarakat 
harus jauh-jauh ke pekanbaru untuk menjual barang dagangannya dan juga 
melihat potensi di miliki warga masyarakat desa kota garo tersebut baik dari 
sumber daya manusia nya maupun sumber daya alamnya khususnya potensi 
ikan yang besar. Masyarakat menyebutnya pasar bawah karena pasar bawah 
terletak di daerah pusat kampung yang dibuka setiap hari dari jam 07.00 WIB 
sampai 11.00 WIB. Awal berdirinya pasar bawah ini jumlah pedagang yang 
                                                             
1
Emiliana Sadilah, dkk, Eksistensi Pasar Tradisional, (Yogyakarta: BPSNT, 2011), hlm 
24 
2
Herman Malano, Selamatkan Pasar Tradisional, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2011), hlm 62  
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berjualan hanya sekitar 30 pedagang dan pedagang hanya menggelar tikar di 
atas tanah untuk menjual barang dagangan mereka. Namun seiring 
berkembangnya kebutuhan masyarakat dan pedagang yang datang mulai 
banyak pemerintah desa inisiatif memperluas tampat pasar dengan tersedianya 
meja-meja atau lapak untuk berjualan dan ada juga yang hanya menggelar 
tikar. 
Pasar bawah dibangun pada tahun 1980 yang telah berdiri selama 40 
tahun dengan tetap menjaga eksistesinnya sebagai pasar tradisional. Para 
pedagang pasar tradisional tidak hanya dari masyarakat Desa Kota Garo 
sendiri melainkan dari berbagai daerah juga berjualan di pasar tersebut. 
Masyarakat di Desa Kota Garo mempunyai mata pencaharian yaitu 
mayoritasnya petani, nelayan dan wiraswasta. Masyarakat yang berkebun dan 
mencari ikan bingung untuk menjual hasil kebun dan hasil tangkapan mereka. 
Masyarakat yang berkebun awalnya menjual hasil kebun mereka ke tempat 
yang jauh ada juga yang menjualnya ke tetangga, begitupun sama hal nya 
dengan nelayan awalnya mereka menjual hasil tangkapan mereka ke tempat 
yang jauh memerlukan biaya yang banyak dan ada juga yang hanya menjual 
keliling ke tetangga. Dengan adanya Pasar Tradisional masyarakat khusus nya 
nelayan dapat menjual barang atau hasil tangkapan nya sesuai dengan harga 
pasar, maka dengan harga pasar dijual diharapkan dapat memberi keuntungan 
kepada nelayan. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih 
jauh tentang permasalahan “Pengaruh Pasar Tradisional Terhadap 
Peningkatan Pendapatan Nelayan Di Desa Kota Garo Kecamatan Tapung 
Hilir Kabupaten Kampar” 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengaruh adalah kekuatan 
yang ada atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut 
5 
 
membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
3
 Dalam hal ini 
pengaruh bisa dikatakan sesuatu yang dapat membawa perubahan. 
 
2. Pasar Tradisional 
Pasar merupakan suatu daerah dimana pembeli dan penjual saling 
berhubungan satu sama lainnya, untuk melakukan pertukaran barang 
maupun jasa pada waktu-waktu tertentu.
4
 
Menurut peraturan presiden RI No. 112 Tahun 2007, pasar 
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 
Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, 
dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar. 
Lebih lanjut menurut Perpres, pasar tradisional berlokasi pada setiap 
sistem jaringan jalan, termasuk sistem jaringan jalan lokal atau jalan 
lingkungan pada kawasan pelayanan bagian kota/kabupaten atau lokal atau 
lingkungan (perumahan) di dalam kota kabupaten.
5
 
3. Peningkatan Pendapatan Nelayan 
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. 
Sedangkan pendapatan adalah setiap tambahan kemampuan ekonomis 
yang diterima atau diperoleh, baik yang berasal dari dalam negeri maupun 
dari luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah 
kekayaan.
6
 Ekonomi secara umum atau secara khusus adalah aturan rumah 
tangga atau manajemen rumah tangga.
7
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 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
pendapatan adalah cara atau usaha yang dilakukan oleh nelayan dalam 
mengatur perekonomian menjadi lebih baik  dengan tujuan dapat 
memenuhi kebutuhan hidup. Peningkatan pendapatan yang dimaksud 
disini adalah peningkatan ekonomi yang diperoleh oleh nelayan di Desa 
Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar setelah adanya 
pasar tradisional. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis dapat 
merumuskan masalah yaitu Bagaimana Pengaruh Adanya Pasar Tradisional 
Dalam Meningkatkan Ekonomi Nelayan Di Desa Kota Garo Kecamatan 
Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa Pengaruh 
Adanya Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Ekonomi Nelayan Di Desa 
Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan institusi 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat nelayan desa kota garo kecamatan tapung hilir kabupaten 
kampar serta dapat memberikan saran kepada kebijakan pemerintah 
dalam pengembangan pasar tradisional. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi dalam 
akademisi maupun masyarakat luas tentang dampak positif dari 
keberadaan suatu pasar  
2. Kegunaan praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau masukan dan juga  
sebagai rujukan untuk penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat 
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b. Penelitian ini berguna untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau 
 
F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini berisikan beberapa bab yang 
masing-masing terdiri berbagai sub pendukung yaitu sebagai berikut:  
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, penegasan istilah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, kegunaan 
penulisan, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA DAN KONSEP OPERASIONAL 
Bab ini berisikan tentang penguraian yang terdiri dari kajian 
teori, kajian terdahulu, definisi konsep, konsep operasional, 
dan hipotesa.  
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis pendekatan penelitian, lokasi 
dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, uji validitas data, dan teknik analisa data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian di Desa 
Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan tentang hasil dan pembahasan penelitian 
BAB VI : PENUTUP 











A. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Suci Hardiana dalam skripsinya yang 
dilakukan pada tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Sikap Masyarakat 
Terhadap Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat 
(study pasar senin Kampong merempan hulu kec. Siak kab Siak)”. Dalam 
penelitian ini Suci Hardiana memfokuskan bagaimana kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pasar tradisional dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 
pentingnya akan kesadaran masyarakat akan pasar tradisional sebagai 
sebuah wadah atau sebagai sarana distribusi. Berdasarkan hasil penelitian 
ini bahwa sikap masyarakat memberikan pengaruh positif terhadap pasar 
tradisional dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sesuai dengan 
perhitungan peneliti yang berada pada interval sangat setuju terhadap pasar 
tradisional dalam peningkatan ekonomi.   
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Adawiyah Hasibuan dalam 
skripsinya di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara lulusan tahun 2017 
dengan judul “Analisis Dampak Relokasi Pasar Tradisonal Terhadap 
Pendapatan Pedagang Sebelum Dan Sesudah Relokasi Ke Pasar Induk Di 
Kota Medan (Studi Kasus Pasar Sutomo Medan). Dalam penelitian ini 
Nurul Adawiyah Hasibuan memfokuskan bagaimana dampak dari sebelum 
dan sesudah relokasi pasar tradisional terhadap peningkatan pendapatan 
pedagang. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dan praktik dalam upaya 
membantu para pedagang dengan kebijakan pemerintah setempat yaitu 
dengan relokasi atau pemindahan agar nantinya masyarakat lebih mudah 
untuk melakukan distribusi. Hasil upaya tersebut ternyata sangat 




pendapatan pedagang mengalami perubahan searah dengan permintaan 
barang ataupun jasa yang mengalami peningkatan.    
3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah  program S1 di Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau lulusan tahun 2019 dengan judul 
skripsi “Kontribusi kegiatan pasar tradisional dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat di desa tarai bangun kecamatan tambang kabupaten 
kampar”. Dalam penelitiannya ini siti aisya memfokuskan bagaimana 
kegiatan pasar tradisional itu dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Hasil penelitian 
ini menggambarkan bahwa pasar tradisional sebagai fasilitas bagi 
masyarakat dalam mengembangkan potensi yang mereka miliki untuk 
mendrisbusikan produk-produk lokal seperti hasil bumi, perikanan, 
perkebunan, dan lain sebagainya. Dengan memanfaatkan fasilitas dan 
sumber daya lokal yang ada dengan baik sehingga dengan hal tersebut 
masyarakat mampu memandirikan diri mereka sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan ekonominya.   
 
B. Landasan Teori 
1. Pasar Tradisional 
Menurut peraturan presiden RI No. 112 Tahun 2007, pasar 
tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha 
Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha 
berupa toko, kios, tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang kecil, 
dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar-menawar. 
Lebih lanjut menurut Perpres, pasar tradisional berlokasi pada setiap 
sistem jaringan jalan, termasuk sistem jaringan jalan lokal atau jalan 
lingkungan pada kawasan pelayanan bagian kota/kabupaten atau lokal atau 
lingkungan (perumahan) di dalam kota kabupaten.
8
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Pasar tradisional merupakan sistem ekonomi bagi masyarakat, 
khususnya rakyat kecil yang rata-rata berasal dari ekonomi kelas bawah. 
Pasar tradisional tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat kelas 
bawah, bahkan sebagian masyarakat yang ekonominya kelas bawah 
menggantungkan hidupnya bekerja sehari-hari dari pasar tradisional. 
Kegiatan yang terjadi di pasar tradisional dapat memberikan manfaat bagi 
seluruh stakeholder bukan hanya produsen, konsumen, pemasok tetapi 
termasuk juga bagi para pelaku penunjang seperti kebersihan, keamanan. 
Dengan demikian pasar tradisional memberikan kesempatan yang luas 
bagi masyarakat untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik. Menurut 
Lufti pasar tradisional adalah pasar yang bersifat tradisonal dimana para 
penjual dan pembeli dapat mengadakan tawar menawar secara langsung. 
Barang-barang yang diperjual belikan adalah barang yang berupa barang 
kebutuhan pokok. Menurut Wiryomartono pasar tradisional adalah 
kejadian yang berkembang secara periodik, dimana yang menjadi adalah 
interaksi sosial dan ekonomi dalam suatu peristiwa.
9
 Sedangkan menurut 
Ruth bahwa pasar tradisional adalah sebagai pusat kegiatan sosial ekonomi 
kerakyatan, dengan demikian pola hubungan ekonomi yang terjadi di pasar 
tradisional menghasilkan terjalinnya interaksi sosial yang akrab antara 
pedagang dan pembeli, pedagang dan pedagang, dan pedagang dan 




Dari penjelasan diatas bahwasanya dapat kita simpulkan pasar 
tradisional adalah sebuah tempat perbelanjaan dimana terjadi tawar 
menawar secara langsung dan juga sebagai tempat interaksi antara penjual 
dan pembeli yang masih menjaga eksistensi nya sebagai pusat 
perbelanjaan tradisional.  
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Pasar merupakan suatu struktur yang padat dengan jaringan sosial 
atau yang penuh dengan konflik dan persaingan, yang mana perangkat 
pasar terdiri atas adanya penjual, pembeli, penyalur, suplayer, distributor 
dan stakeholders. Seiring dengan perkembangan masyarakat, pasar 
kemudian berkembang menjadi salah satu penggerak utama kegiatan 
ekonomi masyarakat dan kegiatan ekonomi masyarakat tidak akan berjalan 
tanpa adanya pasar. Sebagai contoh orang tidak akan memproduksi barang 
dan jasa jika tidak ada pasar dimana masyarakat akan menjual barang dan 
jasanya tersebut, dan sebaliknya orang tidak akan mengkonsumsi barang 
dan jasa jika tidak ada pasar yang menyediakannya. Jadi dapat dikatakan 




Pasar tradisional harus dijaga eksistensinya sebab dapat memberi 
manfaat besar baik itu pedagang, tukang parkir, keamanan, dan 
kebersihan.
12
 Dengan hal tersebut dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
dan kesempatan bagi petani, nelayan sebagai produsen atau sebagai 
pedagang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Oleh karena itu keberadaan pasar tradisional harus dipertahan kan 
dan dilestarikan. Maka dari pada itu pasar tradisional sudah seharusnya 
mendapat perhatian pemerintah, selain merupakan salah satu sarana publik 
yang mendukung kegiatan ekonomi masyarakat, juga untuk 
mempertahankan budaya lokal, dan juga terdapat nilai-nilai yang tidak 
terdapat pada pusat perbelanjaan modern.
13
 
a. Pasar Menurut Waktu Penyelenggaraannya 
1) Pasar Harian 
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Pasar harian adalah pasar yang kegiatan jual belinya 
dilakukan tiap hari. Pasar harian ini umumnya terdapat di desa dan 
kota.  
2) Pasar Mingguan 
Pasar mingguan adalah pasar yang kegiatan jual belinya 
hanya satu kali dalam seminggu. Pasar mingguan ini terdapat di 
daerah-daerah pedesaan. 
3) Pasar Bulanan 
Pasar bulanan adalah pasar yang kegiatan jual belinya 
dilakukan setiap sebulan sekali. 
4) Pasar Tahunan 
Pasar tahunan adalah pasar yang kegiatan jual belinya 
dilakukan setiap setahun sekali. 
5) Pasar Temporer 
Pasar temporer adalah pasar yang diselenggarakan 




Pasar tradisional memiliki fungsi,  bahwa fungsi pasar adalah 
menjadi sarana pertemuan antara penjual dan pembeli untuk 
melakukan transaksi pemenuhan barang yang dikehendaki. Kedudukan 
pasar sebagai salah satu bentuk fasilitas umum (publik) yang dikuasai 
oleh pemerintah daerah digunakan untuk meningkatkan perekonomian 
dan perdagangan daerah. Sebagai fasilitas publik diharapkan dapat 
memberikan pelayanan prima bagi penggunanya. Untuk 
mempermudah pamahaman pasar sebagai sebuah bentuk pelayanan 
prima, dapat dilakukan dengan menempatkan pelayanan sebagai 
sebuah produk, yaitu sebagai sesuatu yang biasa dibangun, dihasilkan, 
ditawarkan, dijual dan dikonsumsi.
15
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1) Tempat pengumpulan hasil pertanian 
Hasil-hasil pertanian seperti ketela, kol, kentang, beras, 
bawang dan sebagainya, penjualannya banyak terjadi di pasar. 
Proses jual beli di lokasi penghasil pertanian lebih banyak 
dilakukan oleh Pengumpul, kemudian dilakukan proses jual beli di 
pasar. 
2) Tempat distribusi barang industri 
Di samping hasil pertanian, barang-barang industri tertentu 
(kelontong dan alat rumah tangga) yaitu peralatan yang diperlukan 
sebagai pelengkap dapur dan kebutuhan sehari-hari, juga 
disediakan di pasar. Kualitas hasil industri yang dipasarkan juga 
tergantung pada tingkat pelayanan pasar. 
3) Tempat menukar barang kebutuhan 
Sering kali terjadi proses jual beli tidak mempergunakan 
alat tukar (uang) tetapi barang (barter). Proses ini sebagai akibat 
jual beli terjadi kontak langsung antara penjual dan pembeli, 
kuatnya faktor budaya atau kebiasaan dari penjual. 
4) Tempat jual beli barang dan jasa 
Pasar sebagai fungsi ekonomis merupakan tempat jual beli 
barang dan jasa. Jasa di sini tidak selalu berupa barang, tetapi lebih 
merupakan tenaga keahlian atau pelayanan, misalnya tukang cukur, 
tukang parut dan pembawa barang dagangan. 
5) Tempat informasi perdagangan 
Pasar merupakan tempat informasi perdagangan, karena di 
dalam pasar terjadi proses perputaran jenis barang, uang dan jasa. 
Melalui informasi pasar dapat diketahui jumlah barang atau jenis 
barang yang beredar atau diperlukan, harga yang berlaku hingga 
pola distribusi barang. 
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1) Pembentukan nilai harga 
Pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli 
yang kemudia saling tawar menawar dan akhirnya membuat 
kesepakatan suatu harga. Harga atau nilai ini merupakan suatu 
hasil dari proses jual beli yang dilakukan di pasar. 
2) Pendistribusian 
Pasar dapat mempermudah produsen untuk 
mendistribusikan barang dengan para konsumen secara langsung. 
Pendistribusian barang dari produsen ke konsumen akan berjalan 
lancar apabila pasar berfungsi dengan baik. 
3) Promosi 
pasar merupakan tempat yang paling cocok bagi produsen 
untuk memperkenalkan produk-produknya kepada konsumen. 
Karena pasar akan selalu dikunjungi oleh banyak orang, meskipun 
tidak diundang. 
Pasar tradisional memiliki peranan, Berdasarkan Peraturan 
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 378/KPTS/1987 bahwa peranan 
pasar dijabarkan sebagai berikut:
18
 
1) Pasar Sebagai Tempat Pemenuhan Kebutuhan 
Pasar menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari yaitu 
sandang dan pangan. Dengan demikian dapat diartikan bahwa di 
dalam pasar dapat ditemukan kebutuhan pokok sehari-hari atau 
kebutuhan pada waktu-waktu tertentu. 
2) Pasar Sebagai Tempat Rekreasi 
Pasar menyediakan beraneka ragam kebutuhan sehari-hari 
atau kebutuhan untuk waktu yang akan datang. Barang-barang 
tersebut ditata dan disajikan sedemikian rupa sehingga menarik 
                                                             
17
 Fuad, Dkk. Pengantar Bisnis. (Jakarta : Gramedia Utama, 2000). Hlm 10 
18
 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.378/Kpts/ Tahun 1987  
15 
 
perhatian pengunjung. Orang-orang yang datang ke pasar kadang-
kadang hanya sekedar berjalan-jalan sambil melihat lihat barang 
dagangan untuk melepaskan ketegangan atau mengurangi 
kejenuhan. 
3) Pasar Sebagai Sumber Pendapatan Daerah/Kota 
Kegiatan pasar akan mengakibatkan terjadinya perputaran 
uang. Dari besarnya penarikan retribusi akan menambah 
pendapatan daerah. Besarnya penarikan retribusi akan tergantung 
pada kondisi pasar, skala pelayanan dan pengelolaan pasar. 
4) Pasar Sebagai Tempat Pencaharian Atau Kesempatan Kerja 
Berdagang juga merupakan pelayanan jasa, sehingga dalam 
kegiatan pasar, tidak lagi sekedar tempat jual beli, tetapi juga 
tempat kerja. 
5) Pasar Sebagai Tempat Komunikasi Sosial 
Bentuk jual beli, antara pedagang dan pembeli terjadi 
dengan kontak langsung, sehingga dalam proses jual beli terjadi 
komunikasi, terjadi interaksi sosial. Pada pasar-pasar tradisional 
yang sifat kemasyarakatannya masih menampakkan sifat 
kerukunan, paguyuban, orang datang ke pasar, kadang-kadang 
hanya untuk mengobrol, mengikat kerukunan yang telah ada dan 
menyambung hubungan bathin. Paguyuban ini nampak akrab 
karena pembeli (pengunjung) yang datang tidak dibedakan status 
sosial atau profesi. 
6) Pasar Sebagai Tempat Studi Dan Latihan 
Untuk mengetahui seluk beluk kondisi pasar dan 
perkembangan pasar, maka pasar dapat dipakai sebagai tempat 
studi dan pendidikan. Dari pasar dapat diketahui tingkat kebutuhan 
suatu daerah/kota, tingkat pendapatan, tingkat pelayanan, pola 
hubungan antar pasar dengan komponen pelayanan lain. 
16 
 




1) Peranan pasar bagi konsumen 
Dapat membantu konsumen dalam memperoleh barang atau 
jasa yang dibutuhkan. 
2) Peranan pasar bagi produsen 
Dapat membantu memperlancar penjualan hasil produksi 
dan juga bisa mempromosikan barang hasil produksi. 
3) Peranan pasar bagi sumber daya manusia 
Apabila suatu pasar semakin luas semakin banyak tenaga 
kerja yang diperlukan maka dapat membantu mengurangi 
pengangguran, serta membuka lapangan pekerjaan. 
b. Pasar Dalam Perspektif Islam 
Dalam pandangan Islam, pasar mendapat posisi dan sebagai 
wahana alokasi dan distribusi sumber daya eknomi. Tetapi, dalam 
ajaran Islam pasar ditempatkan pada posisi yang proporsional, berbeda 
dengan pandangan Kapitalisme maupun Sosialisme yang ekstrim. 




1) Pasar memiliki kelebihan sekaligus kekurangan. Dengan kata lain, 
mekanisme pasar tidak dianggap sebagai sesuatu yang telah 
sempurna atau baku, sehingga tidak perlu ada intervensi dan 
rekayasa apapun (taken for granted). Intervensi seperlunya agar 
mekanisme pasar berjalan sesuai dengan kepentingan 
perekonomian yang Islami. Jadi, pasar bebas yang Islami tidak 
berarti bebas sebebas-bebasnya. 
2) Pasar tidak ditempatkan sebagai satu-satunya mekanisme distribusi 
yang utama dalam perekonomian, tetapi hanya merupakan salah 
satu dan berbagai mekanisme yang diajarkan dalam Islam. 
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Karenanya, perekonomian yang Islami akan mengkombinasikan 
pendekatan pasar dengan non pasar. 
Dari pandangan Islam tersebut, maka dapat kita pahami 
bahwa pasar tidak hanya satu-satunya tempat atau sarana 
perekonomian, sebagaimana ditemukan dalam sistem Kapitalisme. 
Sehingga dalam pandangan Islam, pasar merupakan tempat yang 
legal dalam perniagaan. Dengan demikian, pasar juga berpotensi 
untuk meraih keridhaan dan murka Nya Allah SWT. 
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas tentang pasar 
tradisional maka dapat peneliti simpulkan pasar tradisional adalah 
sebuah tempat perbelanjaan dimana terjadi tawar menawar secara 
langsung dan juga sebagai tempat interaksi sosial dan kegiatan 
ekonomi yang masih menjaga eksistensinya sebagai pusat 
perbelanjaan tradisional dengan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a) Sarana distribusi hasil tangkapan 
b) Tempat interaksi pedagang 
c) Kegiatan ekonomi 
2. Peningkatan Pendapatan Nelayan 
a. Pengertian Peningkatan Pendapatan 
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. 
Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan dan juga untuk peningkatan kehidupan manusia. Hal ini 
menjelaskan bahwa peningkatan kehidupan manusia sangat 
dipengaruhi oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi 
masyarakat, tingkah laku atau perilaku masyarakat dimotivasi dan 
diarahkan oleh nilai-nilai dan faktor-faktor yang ada di masyarakat 
18 
 
tersebut, misalnya pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumsi masyarakat di pengaruhi oleh hukum ekonomi.
21
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan merupakan 
hasil kerja (usaha).
22
 Didalam kamus manajemen pendapatan 
merupakan uang yang diterima perorangan, perusahaan dan organisasi 
lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
23
 
Sedangkan menurut Nazir pendapatan merupakan suatu hasil yang 
diterima oleh seseorang dari berusaha atau bekerja. Jenis masyarakat 
berbagai macam, seperti bertani, nelayan, bertenak, buruh, serta 
berdagang dan juga bekerja pada sektor pemerintah dan swasta.
24
 
Berdasarkan penjelasan diatas maka indikator terjadinya peningkatan 
pendapatan, yaitu : 
1) Modal usaha 
Modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk 
mendirikan atau menjalankan suatu usaha. Modal ini berupa uang 
dan tenaga (keahlian). 
 
2) Lama usaha 
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat 
pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang 
usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat 
menambah efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil 
daripada penjualan. 
3) Jam kerja 
Pedagang Analisis Jam kerja merupakan bagian dari teori 
ekonomi mikro, khususnya pada teori penawaran tenaga kerja 
yaitu tentang kesediaan individu untuk bekerja dengan harapan 
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memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan konsekuensi 
mengorbankan penghasilan yang seharusnya didapatkan.
25
 
Peningkatan ekonomi merupakan suatu proses perubahan 
kondisi perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 
diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kesejahteraan 
masyarakat meningkat, sehingga diartikan peningkatan ekonomi 
merupakan indikator keberhasilan pembangunan ekonomi.
26
 Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari 
tingkat pendapatan yang terima, sehingga makin tinggi pendapatan 
maka semakin tinggi pula kesejahteraan hidupnya. 
Proses dalam usaha meningkatkan pendapatan nelayan maupun 
masyarakat luas merupakan upaya yang bertujuan untuk 
memfasilitatasi masyarakat lokal maupun masyarakat luas dalam 
mengelola sumber daya alam maupun sumber daya manusianya yang 
mereka miliki sehingga dengan hal itu mereka bisa lebih mandiri baik 
itu secara ekonomi maupun secara sosial. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Beberapa faktor penting yang dianggap berpengaruh cukup 
besar terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara diantaranya : 
1) Tanah Dan Kekayaan Alam 
Faktor tanah dan kekayaan alam merupakan faktor yang 
dapat dengan mudah digunakan untuk mengembangkan 
perekonomian suatu Negara. Negara dengan kekayaan alam yang 
tinggi dan memiliki nilai ekonomi tinggi akan lebih mudah 
mengembangkan perekonomiannya dibandingkan dengan Negara 
yang kurang memiliki kekayaan alam. Sumber alam atau kekayaan 
alam dapat menarik investor untuk membangun sejumlah industri. 
Nilai ekonomi dari kegiatan produksi pengelolaan kekayaan alam 
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ini dapat menjadi basis pengembangan perekonomian jangka 
panjang. 
2) Mutu Tenaga Kerja Dan Penduduk 
Mutu tenaga kerja dan masyarakat suatu negara merupakan 
salah satu faktor penting yang mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh tenaga 
kerja dan penduduk akan mampu meningkatkan produktifitas yang 
tinggi. Selain itu, jumlah penduduk juga akan mempengaruhi 
cakupan pangsa pasar menjadi lebih luas. Jumlah penduduk yang 
lebih banyak akan mendorong meningkatkan sisi permintaan. 
Peningkatan sisi penawaran akan mendorong pengusaha untuk 
meningkatkan produksinya. Dengan demikian, peningkatan mutu 
tenaga kerja dan jumlah penduduk akan menciptakan dorongan 
terhadap pertambahan produksi nasional dan tingkat kegiatan 
ekonomi. 
3) Sumber Daya Modal 
Faktor ketiga yang mempengaruhi kegiatan ekonomi adalah 
sumber daya modal. Ada tidaknya suatu modal sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara. Untuk negara maju 
tidak perlu diragukan lagi sumber daya modal yang mereka punya 
sangat mencukupi dalam proses kegiatan ekonomi. Dan sebaliknya 
negara berkembang sangat membutuhkan banyak modal untuk 
proses kegiatan ekonominya. Salah satu upaya untuk mendapatkan 
sumber daya modal pada negara berkembang yaitu dengan 
melakukan pembentukan dan juga pengembangan investasi. 
Dengan adanya pembentukan dan juga pengembangan investasi 
maka diharapkan dapat meningkatkan suatu produktivitas. Modal 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menghasilkan 
suatu barang dan juga jasa, adapun modal dapat meliputi uang, 





Faktor yang terakhir ini yaitu perkembangan teknologi. 
Perkembangan suatu teknologi sangat berpengaruh besar terhadap 
pertumbuhan kegiatan ekonomi. Dengan bantuan teknologi maka 
semua proses produksi dapat terlaksana dengan cepat dan akan 
memberikan hasil yang mempunyai kualitas yang tinggi. Teknologi 
yang semakin berkembang sangat mempengaruhi efektifitas dan 
efisiensi dari suatu produk. Teknologi sangat berpengaruh terhadap 
proses pertumbuhan perekonomian suatu negara. Pada negara 
berkembang masih perlu ditingkatkan lagi penggunaan teknologi 
dalam berbagai bidang kegiatan ekonomi, karena hal ini 
menyebabkan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang masih 
dibawah negara maju. Teknologi merupakan suatu yang sangat 
dibutuhkan dalam berbagai proses pengolahan sumber daya alam. 
Keberadaan teknologi sangat membantu manusia dalam proses 
pengolahan sumber daya alam, dengan adanya teknologi maka 




Berdasarkan penjelasan tersebut diatas tentang peningkatan 
pendapatan maka dapat peneliti simpulkan peningkatan pendapatan adalah 
suatu kondisi yang berada pada serba tidak memuaskan menuju kondisi yang 
lebih baik dari segi material maupun spiritual dengan indikator-indikator 
sebagai berikut : 
1. Modal 
2. Lama usaha 




                                                             
27
 Rahardjo Adisasmita, Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), Hlm 103-105 
22 
 
C. Konseptual Dan Operasional 
Berdasarkan teori yang diuraikan diatas tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan : 
Variabel X  : ( Pasar Tradisional ) 
Pasar tradisional adalah sebuah tempat perbelanjaan dimana terjadi 
kegiatan transaksi jual beli antara nelayan dengan konsumen mengenai 
penjualan hasil tangkapan secara langsung dan juga sebagai tempat interaksi 
sosial dan kegiatan ekonomi yang masih menjaga eksistensinya sebagai pusat 
perbelanjaan tradisional. Upaya  dalam membantu masyarakat nelayan yaitu 
dengan fasilitas (wadah) agar masyarakat nelayan bisa  menyalurkan hasil 
tangkapan nya seperti pasar tradisional dengan indikator : 
1. Sarana distribusi hasil tangkapan 
2. Tempat interaksi pedagang 
3. Kegiatan ekonomi 
Variabel Y  : ( Peningkatan Pendapatan Nelayan ) 
Peningkatan Pendapatan adalah tingkat atau hasil yang diperoleh oleh 
para nelayan dari hasil transaksi jual beli di pasar tradisional dalam bentuk 
uang dengan indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Modal 
2. Lama usaha 
3. Jam kerja 
 
 
D. Kerangka Pemikiran 
Kerang berpikir digunakan dalam penelitian ini untuk menjelaskan 
teori-teori sehingga mudah dipahami. Kerangka berpikir merupakan landasan 
berpikir bagi penulis, maka dengan demikian itu dapat menjadi petunjuk 
bagaimana hubungan variabel yang diteliti dan mampu membedakan nilai 
variabel. 
Maka yang dimaksud dari judul pengaruh pasar tradisional terhadap 
peningkatan pendapatan nelayan yaitu dengan keberadaan suatu pasar 
23 
 
tradisional dalam memberdayakan nelayan sehingga dengan hal demikian 





( X )Pasar Tradisional 
1. Sarana distribusi hasil 
tangkapan 
2. Tempat interaksi pedagang 
3. Kegiatan ekonomi 
 ( Y )Peningkatan Pendapatan 
Nelayan 
1. Modal 
2. Lama usaha 
3. Jam kerja 
  
E. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara  terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan melalui teori 
dan belum berdasarkan fakta. Hipotesis juga dikatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah atau disebut dengan pengamatan teoritis. 
Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistikal Product 
and Service Solution) versi 21. 
Rumusan hipotesa alternatif (Ha) dan hipotesa (Ho) yang diterapkan 
adalah : 
Ha :  Ada pengaruh yang signifikan antara keberadaan pasar tradisional 
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Kota Garo Kecamatan 
Tapung Hilir Kabupaten Kampar. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keberadaan pasar tradisional 
terhadap peningkatan pendapatan nelayan di Desa Kota Garo Kecamatan 









A. Desaian Penelitian 
Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik dalam 
perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk membangun 
strategi yang menghasilkan model atau blue print penelitian. 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif adalah penelitian 
berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi atau 
sampel tertentu, dan analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 




B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian di Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2021 
dan diperkirakan selesai pada bulan Mei 2021.  
 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
29
 
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah nelayan yang berada 
disepanjang sungai Tapung Kanan, jumlah nelayan yang berada di Desa 
Kota Garo berjumlah 50 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
30
 Sampel dalam penelitian ini sebanyak 50 orang 
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maka teknik pengambilan sampel nya peneliti menggunakan total 
sampling,
31
Alasan menggunakan total sampling adalah karena jumlah 
populasi kurang dari 100, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan melalui panca indra 
mata serta serta dengan pancaindra lainnya.
32
 Dan juga menggunakan 
bantuan alat instrumen untuk mencatat demi tujuan ilmiah tersebut. 
2. Angket 
Angket merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 
dan memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan tertulis kepada 
responden. Angket dapat berupa pertanyaan-pertanyaan terbuka atau 
tertutup, dapat diberikan kepada responden secara langsung ataupun 
dikirim melalui pos atau internet. Skala pengukuran data yang digunakan 
dalam penelitian  ini adalah Rating Scala. Dalam metode Rating Scala 
responden tidak akan menjawab dari data kualitatif yang sudah tersedia, 
tetapi menjawab salah satu dari jawaban kuantitatif yang telah di sediakan. 
Dengan demikian bentuk Rating Scala lebih fleksibel, tidak terbatas untuk 
pengukuran sikap saja, tetapi untuk mengukur persepsi responden terhadap 




Dokumentasi merupakan metode yang biasa digunakan dalam 
metodologi penelitian. Dokumentasi itu mengumpulkan data-data 
mengenai hal yang akan diteliti yaitu berhubungan langsung dengan objek 
penelitian, seperti buku, surat kabar, catatan ketika di lapangan, agenda. 
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E. Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Normalitas 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument yang valid 
mempunyai validitas tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah 
maka instrument tersebut kurang valid.
34
 Uji validitas diperoleh dengan 
cara mengkorelasi setiap ekor indikator dengan total ekor indikator 
variabel. Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05. 
Berikut kriteria pengujian validitas : 
a. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 
item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total  
(dinyatakan valid) 
b. Jika r hitung  < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka  instrumen atau 
item-item pertanyaan tidak berkorelasi sifnifikan terhadap skor total  
(dinyatakan tidak valid) 
    
 ∑    ∑   ∑  
√  ∑    ∑     ∑    ∑  }
 
Keterangan : 
 rxy  = Koefisien validitas 
 N  = Banyaknya subjek 
 X  = Nilai pembanding 
 Y  = Nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas merupakan suatu instrument dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
dianggap baik. Suatu alat pengukur dikatakan realibel bila alat itu dalam 
mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan senantiasa 
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menunjukkan hasil yang sama. Jadi alat yang realibel  secara konsisiten 
memberi hasil ukuran yang sama. Instrument yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. Reliabel artinya dapat dipercaya juga dapat diandalkan. Sehingga 
beberapa kali diulang pun hasilnya akan tetap sama  (konsisten).
35
 Hasil 
penelitian memberikan fasilitas untuk mengukur reabilitas dengan uji 
statistic Cronbach’s Alpha (A). Suatu  konstruk atau variable dikatakan 
reabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha >0,60 
r
   (
 
   
) 
Keterangan : 
R11= Nilai Reliabilitas 
K = Jumlah Item 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
suatu distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan 
antara data yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki 
mean dan standar deviasi yang sama dengan data kita.  
Uji normalitas menjadi hal penting karena salah satu syarat 
pengujian parametric-test (uji parametrik) adalah data harus memiliki 
distribusi normal atau berdistribusi normal. 
   ∑
        
  
 
   
 
Keterangan : 
Oi  = frekuensi hasil pengamatan pada klasifikasi ke-i 
Ei  = frekuensi yang diharapkan pada klasifikasi ke-i 
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F. Teknik Analisis Data 
Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan beberapa 
cara: 
1. Koefisien Korelasi 





Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
 
Metode ini bertujuan untuk menentukan suatu besaran yang 
menyatakan bagaimana kuat pengaruh antara suatu variabel dengan 
variabel lain. Teknik analisa data yang digunakan penulis dalam penulisan 
ini adalah deskriptif kuantitatif, menjelaskan permasalahan yang akan 
diteliti dengan bentuk angka-angka dengan rumus correlasi product 
moment dengan menggunakan SPSS.21.
37
 Untuk menyatakan besar 
kecilnya sumbangan variable x dan y dapat ditentukan dengan rumus 
koefisien diterminan sebagai berikut: 
Kp =r2 x 100% 
Keterangan: 
Kp  = Besarnya Koefisien Penentu 
r  = Koefisien Korelasi 
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2. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Pengaruh 
Adanya Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Pendapatan Nelayan di 




Y =  Variabel tidak bebas atau Variabel terikat 
X =  Variabel bebas 
a  =  Nilai intercept konstan atau harga Y bila X = 0 
b  = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan 
variable dependen yang didasarkan pada variable independen. 


















GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Kota Garo 
Pada zaman jepang datang seorang nenek yang bernama si daro 
membuka lahan peladangan di daerah peladangan di daerah pinggir sungai 
tapung Desa Sekijang Kecamatan Siak Hulu. Setelah beberapa membuka 
lahan beberapa tahun, maka semakin banyak pula penduduk yang datang 
sehingga mengakibatkan pecahnya Desa Sekijang menjadi 3 desa pada tahun 
1978 yaitu Desa sekijang Koto Aman dan Desa Kota Garo. 
Kota Garo diambil dari nama si nenek yang pertama kali membuka 
lahan di pinggiran sungai tapung yaitu daro, namun seiring perkembangan 
kampung maka disepakati sebuah nama kampung yaitu Kota Garo yang 
berarti ( Kota = Kampung, Garo = nama penemu lahan Kota Garo). 
Kota garo berdiri pada tahun 1978 tepatnya sejak terpisah dari desa 
induk yaitu desa sekijang yang dikepalai oleh seorang kepala desa bernama 
bapak sineng yang menjabat sejak tahun 1978-1985. Setelah beliau wafat 
maka tampuk kepemimpinan digantikan oleh sang anak yaitu bapak 
abdurahman shingga tahun 2003 dan dilanjutkan pemilihan umum Kepala 
Desa secara demokrasi dan akhirnya terpilihlah Bpk H. Ilyas Sayang menjadi 
Kepala Desa kota Garo. 
Pada awalnya Kota Garo masuk Kecamatan Siak Hulu pecah menjadi 
2 kecamatan yaitu kecamatan siak hulu dan Kecamatan Tapung Raya dan pada 
tahun 2001 Tapung Raya kembali pecah menjadi 3 kecamatan yaitu 
Kecamatan Tapung Raya, Kecamatan Tapung Hulu Dan Kecamatan Tapung 
Hilir Dan Desa Kota Garo berada diwilayah Kecamatan Tapung Hilir hingga 
sekarang. 
Desa Kota Garo kecamatan Tapung Hilir adalah Desa yang  memiliki 
potensi alam yang cukup,  dengan kondisi geografis perkebunan yang di 
dominasi oleh perusahaan.setiap orang mendengar Desa Kota Garo adalah 
Desa Yang  memiliki CUKP banyak lapangan pekerjaan untuk masyarakatnya 
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di karenakan banyaknya perusahaan yang berdiri di daerahnya,akan tetapi 
pada kenyataan yang di alami masyarakat tidak demikian hal tersebut di 
sebabkan karena kurangnya kerja sama antara perusahaan dengan masyarakat 
dalam penyerapan tenaga kerja, hal tersebut di perparah dengan kondisi 
masyarakat yang kurang profesional dan bertangung jawab dalam pekerjaan 
sehingga perusahaan lebih memilih untuk merekrut tenaga kerja dari luar 
wilayah Desa Kota Garo. 
1. Letak Geografis 
a. Batas wilayah 
Batas Desa/ Kelurahan Kecamatan 
Sebelah utara KANDIS KANDIS 
Sebelah selatan MUKTI SARI TAPUNG 
Sebelah timur KODYA PEKANBARU PEKANBARU 






1. Desa/ kelurahan dataran rendah  2455 Ha 
2. Desa/ kelurahan berbukit-bukit Tidak ada  
3. Desa/ kelurahan dataran tinggi/ 
pegunungan 
Tidak ada  
4. Desa/ kelurahan lereng gunung Tidak ada  
5. Desa/ kelurahan tepi pantai/ pesisir Tidak ada  
6. Desa/ kelurahan kawasan rawa  10 Ha 
7. Desa/ kelurahan kawasan gambut  - Ha 
8. Desa/ kelurahan aliran sungai  -Ha 





1. Desa/ kelurahan kawasan perkantoran  7 Ha 
2. Desa/ kelurahan kawasan pertokoan/ 
bisnis 
 2 Ha 
3. Desa/ kelurahan kawasan campuran  - 
4. Desa/ kelurahan kawasan industry  1000Ha 
5. Desa/ Kelurahan kepulauan  - 
6. Desa/ Kelurahan pantai/ pesisir  - 
7. Desa/ Kelurahan kawasan hutan  1000 Ha 
8. Desa/ Kelurahan taman suaka  - 
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9. Desa/ Kelurahan kawasan wisata  - 
10. Desa/ Kelurahan perbatasan dengan 
negara lain 
 - 
11. Desa/ Kelurahan perbatasan dengan 
provinsi lain 
 - 
12. Desa/ Kelurahan perbatasan dengan 
kabupaten lain 
 5 Ha 
13. Desa/ Kelurahan perbatasan antar 
kecamatan lain 
 1 Ha 
14. Desa/ kelurahan DAS/ bantaran sungai  5 Ha 
15. Desa/ kelurahan rawan banjir  5 Ha 
16. Desa/ kelurahan bebas banjir  10 Ha 
17. Desa/ kelurahan potensial tsunami  -   
18. Desa/ kelurahan rawan jalur gempa bumi  - 
 
b. Orbitasi/Jarak Antar Ibukota 
1. Jarak ke ibu kota kecamatan (km) 1 Km 
a. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
5 menit 
b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan dengan 
berjalan kaki atau kendaraan non bermotor (Jam) 
15 Menit 
c. Jumlah Kendaraan umum ke ibu kota kecamatan (Unit) - 
2. Jarak ke ibu kota kabupaten/ kota (km) 75 Km 
a. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
1 ½ jam 
b. Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten dengan 
berjalan kaki atau kendaraan non bermotor (Jam) 
18 Jam 
c. Kendaraan umum ke ibu kota kabupaten/ kota (Unit)  
  
3. Jarak ke ibu kota provinsi (km) 60 Km 
a. Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan 
kendaraan bermotor (Jam) 
 
b. Lama jarak tempuh ke ibu kota provinsi dengan berjalan 
kaki atau kendaraan non bermotor (Jam) 
1:20 Menit 









c.  Prasarana Umum 
Jenis Fasilitas Umum Luas (Ha) 
1. Kas Desa/Kelurahan (a+b+c+d) :  
a. Tanah bengkok - 
b. Tanah titisara  
c. Kebun desa 10 Ha 
d. Sawah desa - 
2. Lapangan olahraga 10 Ha 
 
 
Jenis Fasilitas Umum Luas (Ha) 
3. Perkantoran pemerintah 107 Ha 
4. Ruang publik/ taman kota - 
5. Tempat pemakaman desa/ umum 10 Ha 
6. Tempat pembuangan sampah 1 Ha 
7. Bangunan sekolah/ perguruan tinggi 45 Ha 
8. Pertokoan 15 Ha 
9. Fasilitas pasar 20 Ha 
10. Terminal - 
11. Jalan 11.225 Ha 
12. Daerah tangka panair - 
13. Usaha perikanan 8 Ha 
14. Sutet/ aliran listrik tegangan tinggi - 
Total luas (1+2+3+4+5+6+7+8...+14) 11.451 Ha 
 
2. Kondisi Demografi 
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Jumlah laki-laki  5.078 Orang 
b. Jumlah perempuan 5.148 Orang 
c. Jumlah total (a+b) 10.226 Orang 
d. Jumlah kepala keluarga 2.107        KK 





Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang) (Orang) (Orang)
0-12 bulan 98 100 39 tahun 50 60
1 tahun 63 80 40 79 30
2 70 73 41 60 65
3 93 71 42 70 40
4 66 80 43 92 98
5 90 94 44 51 80
6 93 91 45 40 64
7 83 86 46 71 83
8 99 92 47 32 60
9 91 91 48 60 68
10 80 16 49 51 61
11 103 106 50 42 40
12 104 107 51 46 56
13 109 102 52 55 60
14 101 106 53 44 41
15 120 124 54 30 21
16 142 150 55 32 10
17 132 142 56 12 13
18 124 183 57 17 10
19 102 132 58 34 33
20 116 140 59 46 23
21 113 104 60 21 20
22 127 124 61 20 10
23 124 103 62 10 31
24 111 119 63 15 24
25 106 107 64 14 16
26 142 163 65 13 17
27 121 122 66 12 13
28 100 103 67 11 25
29 95 75 68 16 16
30 76 77 69 17 10
31 78 79 70 18 15
32 83 90 71 16 21
33 84 91 72 12 19
34 80 70 73 13 10
35 71 74 74 12 20
36 77 60 75 10 18
37 60 30 Diatas 75 27 40
38 80 50 Total 5.078 5.148
USIA Usia





b. Jumlah Penduduk Berdasarkan Status Pendidikan 
Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1.     Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 168 176
2.     Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ playgroup 139 141
3.     Usia 7–18 tahun yang tidak pernah sekolah 15 21
4.     Usia 7–18 tahun yang sedang sekolah 292 342
5.     Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 19 117
6.     Usia 18-56 tahun tidak tamat SD 16 20
7.     Usia 18- 56 tahun tidak tamat SLTP 307 314
8.     Usia 18 – 56 tahun tidak tamat SLTA 421 435
9.     Tamat SD/ sederajat 176 124
10. Tamat SMP/ sederajat 198 207
11. Tamat SMA/ sederajat 2.869 2.835
12. Tamat D-1/ sederajat - -
13. Tamat D-2/ sederajat - -
14. Tamat D-3/ sederajat 70 16
15. Tamat S-1/ sederajat 387 398
16. Tamat S-2/ sederajat 1 2
17. Tamat S-3/ sederajat - -
18. Tamat SLB A - -
19. Tamat SLB B - -










c. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 
Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1.     Islam 4.248 4.421
2.     Kristen 629 612
3.     Katholik 194 105
4.     Hindu 7 10
5.     Budha - -
6.     Khonghucu - -
7.     Kepercayaan Kepada Tuhan YME - -






3. Keadaan Ekonomi 
Laki-laki Perempuan
(Orang) (Orang)
1.     Petani 3.092 300
2.     Buruh tani 2500 524
3.     Buruh migrant perempuan - -
4.   Mengurus Rumah Tangga 3.253
5.     Buruh migrant laki-laki - -
6.     Pegawai Negeri Sipil 80 98
7.     Pengrajin industri rumah tangga - -
8.     Pedagang keliling 80 108
9.     Peternak 101 -
10.     Dokter swasta 3 2
11. Bidan swasta 35
12. Pensiunan TNI/POLRI - -
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B. Sejarah Pasar Tradisional 
Pasar tradisional yang berada di Desa Kota Garo biasa dikenal oleh 
masyarakat dengan sebutan pasar bawah di bangun pada tahun 1980 oleh 
Kepala Desa Kota Garo yang pertama bernama Bapak Sineng. Adapun alasan 
ataupun faktor yang mendasari pemerintah desa kota garo membangun pasar 
tradisional adalah melihat Sumber Daya Alam maupun Sumber Daya Manusia 
yang perlu di berdayakan baik itu dari segi sosial maupun segi ekonomi nya, 
oleh sebab itu Pemerintah Desa membeli sebuah tanah kosong milik seorang 
warga lalu dibangunlah sebuah pasar tradisional. Dengan dibangun nya sebuah 
pasar diharapkan dapat membantu masyarakat dalam segi ekonomi, sosial, dan 
lain sebagainya. 
Keberadaan pasar bawah memiliki posisi yang strategis, karena 
terletak di tepi jalan lintas dan dekat dari pusat perkampungan yang ramai. 
Dengan posisi ini merupakan peluang bagi pedagang yang ada di pasar bawah 
dan juga pelaku usaha lain untuk memanfaatkan peluang tersebut. Pasar 
bawah berfungsi sangat penting bagi masyarakat, selain sebagai kekuatan 
ekonomi, pasar bawah juga berfungsi sebagai perekat hubungan sosial antara 
masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya. Berdasarkan lokasi 
pasar bawah yang strategis itulah, dan campur tangan pemerintah desa 
menjadi penting untuk keberlangsungan pasar bawah. Saat ini pasar bawah 
dikelola oleh ibuk Epi Pariani, dan masih bertahan hingga saat ini. Seiring 
berkembangnya zaman pasar bawah sudah memiliki pedagang berjumlah 100 
pedagang. Ibuk epi pariani sebagai pengelola pasar bawah menggunakan uang 
iuran dari pedagang bukan hanya untuk sebagai pendapatan desa tetapi juga 
untuk memperbaiki pasar dan juga untuk kebersihan pasar. Prinsip dari 
pengelola pasar adalah membantu masyarakat agar tetap menjaga eksistensi 










Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan keberadaan 
pasar tradisonal di desa kota garo terhadap peningkatan pendapatan pada 
nelayan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian analisis dan perhitungan 
koefisien korelasi, pengujian hipotesis serta perhitungan besaran pengaruh 
variabel X (Pasar Tradisional) terhadap Variabel Y (Peningkatan Pendapatan 
Nelayan). Dapat diketahui koefisien 0,435 yang menunjukkan data bahwa 
berpengaruh cukup kuat terhadap peningkatan pendapatan nelayan. Hasil uji 
hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung sebesar 3,349 dan t 
tabel 2,010 maka berdasarkan ketentuan jika t hitung lebih besar dari t tabel, 
hipotesis yang diajukan peneliti diterima. Hasil perhitungan besaran Pengaruh 
Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan Pendapatan Nelayan Di Desa Kota 
Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar sebesar 43,4%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan data yang diperoleh 0,435 
yang menyatakan pada tingkatan 0,400-599 yang berarti cukup berpengaruh 
antara pasar tradisional dengan nelayan ternyata benar adanya terjadi 




Melalui penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran yang 
berhubungan dengan Pengaruh Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan 
Pendapatan Nelayan Di Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten 
Kampar : 
1. Nelayan harus lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan yang terjadi di 
pasar tradisional agar kebutuhan rumah tangga terpenuhi dengan baik. 
2. Pengelola pasar tradisional harus lebih aktif menyerap aspirasi pedagang 
terkhusus para nelayan yang menjual hasil tangkapan dan membantu 
 
memecahkan masalah para pedagang dengan cepat, seperti memperhatikan 
tempat-tempat pedagang apakah masih layak dipakai atau tidak, dan juga 
memperhatikan tentang kebersihan lokasi pasar tradisional. 
3. Bagi instansi-instasi pemerintah setempat harus memberikan semangat 
ataupun motivasi kepada masyarakat setempat dalam mengembangkan 
potensi-potensi SDM maupun SDA di daerah tersebut. Pemerintah 
setempat bisa melakukan sosialisasi secara lamgsung agar tercapainya 
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Lampiran 1 : Schedule Penelitian 
 
01 sampai 14 Januari 2021 Penulis melakukan bimbingan skripsi 
dengan dosen pembimbing 
15 Januari 2021 Penulis telah di perbolehkan oleh 
pembimbing untuk turun kelapangan 
untuk meneliti 
15 Januari sampai 16 Februari 2021 Penulis langsung kelapangan izin 
kepada pengelola pasar tradisional 
untuk meneliti guna untuk penyelesaian 
skripsi. 
15 Januari sampai 16 Februari 2021  Penulis kelapangan menyebarkan 
angket (kuesioner) kepada responden 
yaitu para nelayan yang betul-betul 
mata pencahariannya mencari ikan di 
sungai, dan menjual hasil tanggapan 
nya di pasar tradisional 
15 Januari sampai 16 Februari 2021 Penulis melakukan dokumentasi 
17 Februari sampai 23 Maret 2021 Setelah data mentah yang penulis 
dapatkan dari angket yang diisi 
responden, penulis melakukan olahan 
data menggunakan program SPSS 23 
01 April sampai 29 april 2021 Penulis melakukan bimbingan skripsi 
dengan dosen pembimbing 
09 Mei 2021 Penulis telah menyelesaikan skripsi dan 
mendapatkan persetujuan dari 






Lampiran 2  : Kisi-kisi Intrumen Penelitian 
 


























1. Penyedian tempat 
2. Tempat interaksi dan 
transaksi 
3. Tempat perantara antara 










1. Tempat pertukaran 
informasi 
2. Proses tawar menawar 
secara langsung 
3. Keakraban antara 
pedagang dan pembeli 
4. Tempat untuk 
mengakses distribusi 










1. Tempat Promosi hasil 
produk lokal seperti hasil 
perikanan, hasil 
perkebunan dan lain 
sebagainya 
2. Kekhasan barang 
 











1. Modal 1. Meningkatnya modal 





3. Meningkatnya hasil 
tangkapan sebelum dan 
















3. Jam kerja 1. Durasi menjual hasil 
tangkapan 
2.  Meningkatnya hasil 
(pendapatan) dari 






Lampiran 3  : Kuisioner Penelitian 
 
I. Identitas Penelitian 
1. Nama peneliti  : Edrion 
2. Jurusan   : Pengembangan Masyarakat Islam 
3. Fakultas   : Dakwah dan Komunikasi 
4. Universitas  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Riau 
5. Judul penelitian  : Pengaruh Pasar Tradisional Terhadap Peningkatan     
Pendapatan Nelayan di Desa Kota Garo Kecamatan Tapung Hilir 
Kabupaten Kampar 
6. Kepentingan  : Penyusunan Karya Ilmiah/Skripsi untuk 
memperoleh gelar sarjana 
II. Instrument responden 
1. Nama responden  : 
2. Jenis kelamin   : 
3. Usia    : 
4. Pekerjaan   : 
III. Petunjuk penelitian  : Berilah tanda centang () pada salah satu 
alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu paling tepat pada alternatif 













A. Variable X ( Pasar Tradisional ) 
1. Pasar tradisional yang ada di Desa Kota Garo dimanfaatkan sebagai 
tempat bagi nelayan untuk menjual hasil tangkapan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
2. Pasar tradisional menjadi wadah (tempat) bagi konsumen dalam 
mendapatkan atau memperoleh hasil tangkapan dari nelayan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
3. Pasar tradisional  di Desa Kota Garo menjadi tempat transaksi jual beli 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
4. Pasar Tradisional Desa Kota Garo menjadi tempat perantara antara 
nelayan yang menjual hasil tangkapan dengan  pembeli 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Pasar tradisional sebagai tempat pertukaran informasi antara pedagang 
yang satu dengan pedagang lainnya 
a. Sangat Setuju 
 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
6. Pedagang dan pembeli di pasar tradisional melakukan proses tawar 
menawar secara langsung 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Interaksi yang dilakukan pedagang dengan pembeli secara langsung di 
pasar tradisional mengakibatkan keakraban antara penjual hasil tangkapan 
dengan pembeli (konsumen) 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
8. Pasar tradisional Desa Kota Garo sebagai jembatan bagi nelayan untuk 
mengetahui harga hasil tangkapan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
9. Pasar tradisional di Desa Kota Garo sebagai tempat promosi hasil produk 
lokal seperti hasil perikanan dan sebagainya 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
10. Kualitas dan kuantitas hasil tangkapan nelayan di Pasar tradisional Desa 
Kota Garo sangat terjamin 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
11. Pasar tradisional di desa kota garo memiliki ciri khas tersendiri dan 
keunggulan dengan tetap menjaga kekhasan barang (hasil tangkapan) 
a. Sangat Bagus 
b. Bagus 
c. Cukup Bagus 
d. Kurang Bagus 
e. Sangat Tidak Bagus 
12. Pasar tradisional di desa kota garo merupakan tempat terjadinya kegiatan 
ekonomi masyarakat, pertukaran barang antara produsen dan konsumen, 
terjadinya tawar menawar sehingga saling mempengaruhi. 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
 
B. Variabel Y ( Peningkatan Pendapatan Nelayan ) 
1. Keuntungan dari menjual hasil tangkapan di Pasar Bawah bisa menambah 
modal nelayan 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
 
d. Kurang Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
2. Hasil penjualan yang di lakukan masyarakat nelayan mampu 
meningkatkan modal (alat tangkap ikan) 
a. Sangat baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Sangat Tidak Baik 
3. Terjadinya peningkatan daya beli masyarakat di pasar bawah akan hasil 
tangkapan 
a. Sangat Meningkat 
b. Meningkat 
c. Cukup Meningkat 
d. Kurang Meningkat 
e. Sangat Tidak Meningkat 
4. Keberadaan pasar bawah mampu meningkatkan permintaan konsumen 
akan  hasil tangkapan nelayan 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
5. Kehadiran Pasar Bawah di Desa Kota Garo berimbas kepada 
Meningkatnya produksi (hasil tangkapan) nelayan 
a. Sangat Meningkat 
b. Meningkat 
c. Cukup Meningkat 
d. Kurang Meningkat 
e. Sangat Tidak Meningkat 
 
6. Kehadiran Pasar Bawah di Desa Kota Garo mendorong masyarakat 
nelayan menekuni profesi sebagai penjual hasil tangkapan dalam kurun 
waktu yang lama 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
7. Masyarakat nelayan yang sudah lama menjual hasil tangkapan nya di 
Pasar Bawah hingga sekarang mampu memenuhi kebutuhan keluarga nya 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup Sesuai 
d. Kurang Sesuai 
e. Sangat Tidak Sesuai 
8. Hasil yang diperoleh dari menjual di Pasar Bawah dapat digunakan untuk 
kebutuhan pendidikan anak 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup Sesuai 
d. Kurang Sesuai 
e. Sangat Tidak Sesuai 
9. Hasil yang diperoleh dari menjual hasil tangkapan di Pasar Bawah dapat 
digunakan sebagian hasilnya untuk menabung 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Cukup Sesuai 
d. Kurang Sesuai 
e. Sangat Tidak Sesuai 
10. Keberadaan Pasar Bawah dapat mempermudah (mempersingkat waktu) 
nelayan dalam menjual hasil tangkapan 
 
a. Sangat Setuju 
b. Setuju 
c. Cukup Setuju 
d. Kurang Setuju 
e. Sangat Tidak Setuju 
11. Keberadaan Pasar Bawah mampu meningkatkan pendapatan nelayan 
dalam menjual hasil tangkapan nya 
a. Sangat Meningkat 
b. Meningkat 
c. Cukup Meningkat 
d. Kurang Meningkat 
e. Sangat Tidak Meningkat 
12. Pendapatan nelayan Desa Kota Garo mengalami peningkatan setelah 
adanya Pasar Bawah di Desa Kota Garo dibandingkan sebelum adanya 
pasar bawah 
a. Sangat Meningkat 
b. Meningkat 
c. Cukup Meningkat 
d. Kurang Meningkat 



































1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 56 
2 5 4 1 4 4 4 4 5 5 4 5 3 48 
3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 52 
4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 57 
6 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 48 
7 4 5 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 50 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 55 
10 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 54 
11 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 56 
12 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 54 
13 4 5 4 3 5 4 5 5 3 5 5 4 52 
14 4 4 3 5 3 5 5 5 4 5 5 4 52 
15 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 53 
16 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 47 
17 5 5 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 49 
18 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 51 
19 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 56 
20 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
21 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 51 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
23 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 52 
24 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 3 51 
25 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 3 50 
26 5 5 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 53 
27 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 54 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 
30 5 4 3 4 4 5 4 5 3 4 5 4 50 
31 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 55 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 58 
33 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 4 54 
34 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 51 
35 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 
36 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 56 
 
37 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 54 
38 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 56 
39 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 53 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
41 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
42 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 3 43 
43 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 5 53 
44 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 54 
45 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 56 
46 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 56 
47 5 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 51 
48 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 3 3 45 
49 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 51 




Lampiran 5  : Tabulasi Data Variabel Y 
 







Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 
1 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 52 
2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 51 
3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 5 4 5 53 
4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 54 
5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 54 
6 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 52 
7 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 54 
8 4 4 4 5 4 5 3 3 3 5 5 4 49 
9 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 54 
10 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 54 
11 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 
12 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 57 
13 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 53 
14 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 56 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 56 
16 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 53 
17 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 45 
18 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 52 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 57 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 49 
21 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 50 
22 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 57 
23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 50 
24 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 49 
25 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 47 
26 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 56 
27 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 54 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 56 
29 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 58 
30 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 54 
31 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 51 
32 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 53 
33 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 51 
34 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 53 
35 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 56 
36 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 53 
 
37 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 54 
38 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 56 
39 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 54 
40 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 55 
41 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 51 
42 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 43 
43 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 50 
44 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 51 
45 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 51 
46 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 52 
47 4 5 4 4 4 5 4 3 2 3 5 5 48 
48 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 4 4 46 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 34 



























Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
indikator 1 48.24 13.247 .400 .756 
indikator 2 48.24 13.533 .410 .757 
indikator 3 48.84 11.851 .425 .757 
indikator 4 48.44 13.353 .348 .761 
indikator 5 48.64 12.970 .338 .763 
indikator 6 48.30 13.357 .428 .755 
indikator 7 48.72 12.287 .599 .735 
indikator 8 48.46 13.070 .355 .761 
indikator 9 48.92 12.728 .304 .771 
indikator 10 48.72 12.287 .599 .735 
indikator 11 48.48 12.581 .511 .744 
indikator 12 49.00 13.347 .323 .764 
 
Lampiran 7  : Hasil Output Validitas Y 
 


















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
indikator 1 47.36 28.358 .648 .890 
indikator 2 47.38 28.404 .683 .889 
indikator 3 47.48 28.459 .734 .887 
indikator 4 47.14 27.674 .700 .887 
indikator 5 47.52 28.581 .748 .886 
indikator 6 47.32 28.998 .605 .892 
indikator 7 46.98 28.796 .652 .890 
indikator 8 47.28 28.859 .557 .895 
indikator 9 47.54 29.111 .474 .900 
indikator 10 47.28 29.104 .578 .894 
indikator 11 47.28 29.308 .521 .897 
indikator 12 47.26 29.013 .587 .893 
 































Cronbach's Alpha Part 1 Value .738 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .781 
N of Items 6
b
 
Total N of Items 12 
Correlation Between Forms .246 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .395 
Unequal Length .395 
Guttman Split-Half Coefficient .394 
a. The items are: indikator 1, indikator 2, indikator 3, indikator 4, indikator 5, indikator 6. 
b. The items are: indikator 7, indikator 8, indikator 9, indikator 10, indikator 11, indikator 12. 
 
Lampiran 9  : Hasil Output Reliabilitas Variabel Y 
 
Peningkatan Pendapatan Nelayan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha Part 1 Value .906 
N of Items 6
a
 
Part 2 Value .819 
N of Items 6
b
 
Total N of Items 12 
Correlation Between Forms .590 
Spearman-Brown Coefficient Equal Length .742 
Unequal Length .742 
Guttman Split-Half Coefficient .741 
a. The items are: indikator 1, indikator 2, indikator 3, indikator 4, indikator 5, indikator 6. 
















































Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pasar Tradisional .083 50 .200
*
 .980 50 .536 
Peningkatan Pendapatan .096 50 .200
*
 .989 50 .934 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 


















 Mean Std. Deviation N 
pasar tradisional 53.00 3.876 50 
peningkatan pendapatan 51.62 5.820 50 
Correlations 
 pasar tradisional 
peningkatan 
pendapatan 
pasar tradisional Pearson Correlation 1 .435
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 50 50 
peningkatan pendapatan Pearson Correlation .435
**
 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 








Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.983 10.370  1.638 .108 
Pasar 
Tradisional 
.654 .195 .435 3.349 .002 


























 .189 .173 5.294 .189 11.215 1 48 .002 
a. Predictors: (Constant), Pasar Tradisional 






Pengisian Angket Oleh Responden Yaitu Nelayan Yang Menjual Hasil 













Dokumentasi Bersama Nelayan Setelah Pengisian Kuesioner Di Kediaman 


































Dokumentasi Kegiatan Nelayan Menjual Hasil Tangkapannya Beralaskan 












Foto Dengan Pengelola Pasar Tradisional (Pasar Bawah) 
 
 
Dokumentasi Bersama Ibu Epi Pariani (Pengelola Pasar Bawah Desa Kota 



































Dokumentasi Dengan Ibu Rohaya (Masyarakat Yang Mengurus Kebersihan 
Pasar Bawah Di Desa Kota Garo Pada Tanggal 17 Januari 2021 






